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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Manusia selama hidupnya akan selalu berpikir dan bekerja agar 
kebutuhan hidupnya terpenuhi. Karena pada hakekatnya manusia memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda. Manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
akan selalu mengembangkan potensi ataupun memanfaatkan yang dimilikinya. 
Manusia akan memanfaatkan dan mengembangkan potensinya sendiri melalui 
berbagai kegiatan dengan mengikuti berbagai macam pembelajaran maupun 
keterampilan-keterampilan yang dapat menunjang dalam kehidupannya. 
Sehingga dengan memanfaatkan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya 
kebutuhan hidup akan terpenuhi serta kemampuan dalam berbagai hal seperti 
kreativitas, skill, pengetahuan dan sebagainya yang dapat membuat orang 
teresebut mampu bersaing di masyarakat. Karena semakin maju dan semakin 
canggih suatu negara, maka masyarakatnya pun harus semakin berkembang dan 
memiliki keterampilan agar mampu bersaing dalam pembangunan masyarakat.  
Pemberdayaan perempuan merupakan sumberdaya insani yang 
memiliki potensi yang dapat didayagunakan dalam berbagai bidang atau dalam 
sektor pembangunan sosial. Populasi penduduk perempuan indonesia yang 
cenderung meningkat dalam tiap tahunnya sering dianggap sebagai masalah 
kependudukan.  
 
 
Dani Ramdani,2019 
EFEKTIVITAS PEMBERDAYAAN DALAM MEMBANGUN KETERAMPILAN 
KEWIRAUSAHAAN SOSIAL BAGI PEREMPUAN DI PKBM SUKAMULYA 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 
 
Di negara berkembang seperti Indonesia pengangkatan harkat dan 
martabat perempuan sebagai mahluk termulia bersama dengan kaum pria 
sesungguhnya memiliki sejarah yang panjang. Belajar dari sejarah tersebut yang 
dimana kaum perempuan yang sering terpinggirkan dibandingkan dengan kaum 
pria. Kondisi tersebut sudah mengkonsepkan dan mempersepsi kaum perempuan 
bahwa diri mereka memang tidak layak untuk menjalankan peran-peran tertentu 
dalam pembangunan. 
Realitas sosial saat ini memang sudah tidak aneh lagi perempuan 
berkiprah di masyarakat, terutama dalam sektor ekonomi. Namun hingga kini 
masih banyak pula kaum perempuan yang tidak mengembangkan potensinya. 
Sebagai salah satu
penyebabnya sendiri adalah konsep keluarga yang hanya mengandalkan suami 
atau ayah dalam memenuhi keluarganya. Perempuan hanya berperan dalam 
ranah domestik atau kehidupan rumah tangga saja seperti hanya mengurus anak, 
mengurus rumah, mengatur keuangan keluarga sedangkan suami atau ayah tidak 
bekerja maksimal. Oleh karena itu, salah satu pendekatan dalam meningkatkan 
kualitas hidup dan mengangkat harkat dan martabat perempuan adalah 
pemberdayaan perempuan.  
Pemberdayaan perempuan ini sendiri sering disebut 
sebagai”peningkatan kualitas hidup personal perempuan”,yakni suatu upaya 
untuk memberdayakan kehidupan perempuan dalam berbagai bidang , 
teramasuk sosial, komunikasi, ekonomi, edukasi atau pendidikan, informasi dan 
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lain sebagainya agar mereka terbatas dari belenggu keterbelakangan dan 
kemiskinan. Hal tersebut sesuai terhadap Undang-undng No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa :  
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana dalam upaya 
mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spriritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, 
pengendalian diri, akhlak mulia, serta suatu keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  
 
Program Peningkatan Produktivitas Ekonomi Perempuan (PPEP) perlu 
ditumbuh kembangkan demi meningkatkan Kapasitas SDM perempuan 
Indonesia dibidang ekonomi sehingga mampu meningkatkan kontribusi dan 
keikutsertaan dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi dan pembangunan di 
berbagai sektor kehidupan lainnya. Strategi yang perlu ditumbuh kembangkan 
adalah kualitas SDM perempuan melalui wawasan, keterampilan, pengetahuan 
serta etos kerja terhadap sumber daya ekonomi dalam mempekuat kelembagaan 
ekonomi mikro serta mengembangkan kemitaraan usaha yang saling 
menguntungkan satu sama lain. Pembangunan ekonomi yang berorientasi pada 
pertumbuhan adalah suatu proses dimana pendapatan perkapita penduduk suatu 
negara meningkat selama kurun waktu yang panjang. Menurut Kuncoro (dalam 
jurnal Farida & Adam 2009, hlm. 595-596).  
Salah satu upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan  ini sendiri 
adalah melalui kegiatan peningkatan keterampilan atau kecakapan Sosial (Social 
Skill). Orang yang tidak bekerja misalkan ibu rumah tangga, orang yang telah 
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pensiun atau anak-anak tetap memerlukan kecakapan sosial atau social skill. 
Sebagaimana orang yang bekerja, mereka juga menghadapi berbagai masalah 
yang harus dipecahkan. Orang yang sedang menempuh pendidikan pun 
memerlukan kecakapan sosial dan kecakapan hidup, karena mereka tentu 
memiliki permasalahan sendiri.  
Kecapakan mengenal diri pada dasarnya merupakan penghayatan diri 
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara, 
serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, 
sekaligus menjadikan sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai 
individu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkunagnnya.  
Kecakapan sosial atau kecakapan interpersonal mencakup antara lain 
kecakapan komunikasi dengan empati, dan kecakapan bekerja sama. Empati, 
sikap penuh pengertian dan seni komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena 
yang dimaksud berkomunikasi di sini bukan sekedar menyampaikan pesan, 
tetapi isi dan sampainya pesan disertai dengan kesan baik yang menumbuhkan 
harmonis 
Peningkatan keterampilan atau kecakapan sosial  ini sendiri dapat 
diperoleh melalui proses program keterampilan sosial Entrepreneurship dari 
pemanfaatan sampah yang diolah menjadi sebuah kerajinan yang menarik, 
keterampilan ini diperoleh melalui proses pembalajaran dan pelatihan yang 
mempunyai peran penting dalam meningkatkan keterampilan warga belajar dari 
pengolahan sampah di kelurahan Sukamulya.Keterampilan kecakapan hidup 
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pada dasarnya ada dalam setiap orang, dimana keterampilan dapat berkembang 
sesusai dengan keinginan individu itu sendiri. keterampilan seseorang dapat 
berkembang dan menghasilkan sebuah ide dan gagasan, yang dapat membantu 
dalam kehidupannya.  
Menurut data demografi di kecamatan Cinambo pada tahun 2018, 
Kecamatan Cinambo merupakan kawasan yang mayoritasnya adalah kawasan 
industri. Dari data yang didapatkan, dijelaskan bahwa 60% wilayahnya 
merupakan industri dan 40% penduduk, dan kelurahan Sukamulya sendiri 
termasuk kawasan industri. Kelurahan ini dipadati oleh penduduk lokal, 
sehingga wilayah ini mempunyai problematika tentang angka pengangguran  
angka putus sekolah yang tinggi bagi perempuan serta sampah yang menumpuk 
disetiap lingkungan.  
Kelurahan Sukamulya memiliki problematika tentang sampah. Faktor 
penyebab ini disebabkan karena banyaknya penduduk sekitar yang tidak peduli 
terhadap sampah. Sampah merupakan persoalan serius untuk dihadapi. Masalah 
sampah berkaitan erat dengan pola hidup serta budaya masyarakat itu sendiri. 
Penanggulangan sampah bukan hanya urusan dari pemerintah semata akan tetapi 
penanganannya membutuhkan partisipasi masyarakat secara luas terutama di 
Kelurahan Sukamulya. Sampah yang setiap tahunnnya meningkat dan 
meningkatnya penduduk dan kualitas kehidupan masyarakat atau SDM yang 
disertai kemajuan ilmu pengetahuan teknologi semakin membuat pergeseran 
pola hidup masyarakat yang cenderung konsumtif.  
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Perempuan berdaya merupakan sebuah tujuan atau cita-cita, dan 
harapan yang diwujudkan melalui sebuah komunitas.  Yakni perempuan yang 
mau dan mampu mendidik dirinya sendiri dan masyarakat guna mencetak 
manusia-manusia yang berkualitas. Mereka membekali diri agar bisa berkarya 
dan berguna secara nyata untuk orang lain. Mengagas kegiatan bersama dalam 
mencapai sebuah kecerdasan. Kecerdasan fisik, mental, spiritual, ide dan 
pemikiran dan mensikapi secara positif pendapatan suami. Potensi perempuan 
yang besar dapat dikembangkan dalam pemeliharaan, pelestarian lingkungan 
dan pencegahan pencemaran lingkungan. Selain jumlah perempuan yang 
mendominasi, telah banyak juga bukti bahwa perempuan mampu mengatasi 
masalah lingkungan disekitarnya. Hal ini dikarenakan,banyak aktivitas 
perempuan yang berpengaruh besar terhadap kualitas lingkungan. Salah satu 
program yang mendukung para kaum perempuan untuk menigkatkan kapasitas 
diri maupun produktivitas ialah dengan buttom up  yaitu melalui program-
program yang ada di PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat).  
Melihat permasalahan diatas dapat dijelaskan di Kelurahan Sukamulya 
terdapat Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM Sukamulya 
merupakan PKBM yang sudah melaksanakan beberapa program di masyarakat 
yang berbasis pemberdayaan masyarakat. Salah satu pengembangan tersebut 
adalah kegiatan program keterampilan sosial entrepeneurship berbasis 
lingkungan. Program tersebut dilakukan atas permasalahan yang terjadi 
dikelurahan sukamulya mengenai sampah. PKBM Sukamulya melakukan 
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program pengolahan sampah menjadi sebuah kerajinan yang unik dan menarik, 
PKBM Sukamulya dapat mengubah sampah menjadi rupiah.  Hal tersebut dilihat 
karena mereka dapat memanfaatkan yang menjadi permasalahan besar di Kota 
Bandung. Dalam pengolahannya, mereka membedakan mana yang menjadi 
sampah organik dan anorganik. Untuk sampah organik dapat diolah menjadi 
pupuk sedangkan yang anorganik dijadikan sebuah kerajinan yang menarik 
seperti tas, topi, rak lampu dan kerajinan yang lainnya.  
Berdasarkan fakta dan berbagai rujukan yang telah digambarkan diatas, 
perlu adanya kajian mengenai bagaimana pengembangan kegiatan PKBM untuk 
memberdayakan perempuan, sehingga mampu memfasilitasi dirinya secara 
maksimal, melalui sebuah penelitian “Efektivitas Pemberdayaan dalam 
Membangun Keterampilan Kewirausahaan Sosial bagi Perempuan di 
PKBM Sukamulya”.  
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas maka peneliti mendefinisikan 
masalah sebagai berikut :  
1. Jumlah penduduk indonesia pada tahun 2018 265 juta jiwa, dari jumlah 
tersebut sebanyak 131,88 jiwa berjenis kelamin perempuan. 
2. Dalam lingkungan sosial perempuan di usia produktif yang telah menikah di 
persepsikan sebagai individu yang bekerja di rumah, contoh halnya mencuci 
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memasak dan mengurus anggota rumah keluarga. Di sisi lain perempuan 
memiliki potensi dalam kemampuan keterampilan. 
3. Realitas sosial yang menganggap bahwa perempuan tidak dapat 
mengembangkan potensinya. Sebagai salah satu penyebab sendiri adalah 
konsep keluarga yang hanya mengandalkan suami atau ayah dalam 
memenuhi keluarganya.  
4. Harus adanya peningkatan kemampuan keterampilan perempuan dalam 
meningkatkan SDM agar menunjang kebutuhan perekonomian keluarga 
demi mencapai kesejahteraan keluarga. 
5. Adanya perubahan lahan pertanian (agraris) menjadi industrial yang dimana 
lahan Industrial tersebut menyebabkan banjir di sekitar Kelurahan 
Sukamulya karena sampah. 
6. Sebagian besar perempuan di kelurahan Sukamulya merupakan ibu rumah 
tangga yang kurang memiliki keterampilan dan pekerjaan serta tidak 
memiliki pendapatan, adapun warga belajar dari paket B, C dan masyarakat 
sekitar PKBM.  
7. PKBM Sukamulya memiliki sebuah program yaitu mengubah sampah 
menjadi rupuah, memisahkan sampah organik dan anorganik yang dimana 
sampah organik dapat dijadikan pupuk dan anorganik diolah menjadi sebuah 
kerajinan yang menarik dan mempunyai daya jual yang tinggi.  
8. Pemberdayaan yang dilakukan oleh PKBM Sukamulya sangat membantu 
masyarakat sakitar untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya 
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terutama dalam   hal perekonomian dan pendidikannya. Dengan demikian 
program pemberdayaan yang dilakukan oleh PKBM berhasil. Ibu-ibu 
menjadi berdaya karena dapat memperoleh ekonomi tambahan untuk 
keluarganya dari hasil pelatihan keterampilan tersebut.  
1.3 Rumusan Masalah  
Dari identifikasi masalah di atas dapat disimpulkan rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini  adalah mengenai bagaimana “Efektivitas 
Pemberdayaan dalam Membangun Keterampilan Social Entrepreneurship   bagi 
Perempuan?”Berikut beberapa pertanyaan penelitian: 
1. Bagaimana pengelolaan program pemberdayaan dalam membangun  
keterampilan sosial entrepreneurship bagi perempuan? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan dalam membangun keterampilan sosial entrepreneurship bagi 
perempuan ? 
3. Bagaimana efektivitas kegiatan program pemberdayaan dalam membangun 
keterampilan sosial entrepreneurship dalam menciptakan lulusan yang 
kompeten? 
1.4 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 
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1. Untuk mengetahui pengelolaan program pemberdayaan dalam membangun 
keterampilan sosial entrepreneurship bagi perempuan. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
kegiatan program pemberdayaan dalam membangun keterampilan sosial 
entrepreneurship bagi perempuan. 
3. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan program pemberdayaan dalam 
membangun keterampilan sosial entrepreneurship dalam menciptakan 
lulusan yang kompeten. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dari hasil telaah dilapangan dapat memberikan berbagai manfaat 
kepada pihak yang terkait,diantaranya sebagai berikut :  
1.5.1 Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak penulis untuk 
menambah wawasan mengenai Pemberdayaan dalam Membangun 
Keterampilan Social Entrepeneurship   bagi Perempuan dari pemanfaatan 
sampah menjadi sebuah kerajinan yang menarik.  
b. Bagi Departemen Pendidikan Masyarakat di harapkan menjadi sumber 
pengetahuan dalam menambah wawasan atau rujukan keilmuan.  
1.5.2 Manfaat Praktis  
11 
 
 
Dani Ramdani,2019 
EFEKTIVITAS PEMBERDAYAAN DALAM MEMBANGUN KETERAMPILAN 
KEWIRAUSAHAAN SOSIAL BAGI PEREMPUAN DI PKBM SUKAMULYA 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 
 
a. Memberikan gambaran dan dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran 
bagi PKBM Sukamulya mengenaiprogram Efektivitas Pemberdayaan dalam 
Membangun Keterampilan Social Entrepeneurship   bagi Perempuan. 
b. Memberikan pengetahuan akan dari pemanfaatan sampah yang dapat 
dijadikan sebuah kerajinan yang menarik. 
c. Memberikan motivasi bagi masyarakat sekitar tersendiri untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 
1.6 Sistematika  
Merujuk kepada peraturan Rektor Upi Nomor 6449/UN40/HK/2017 
Tentang Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Upi Tahun Akademik 2017 sebagai 
berikut :  
BAB I Mengenai pedahuluan yang meliputi latar belakang, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian serta manfaat penelitian. 
BAB II Kajian pustaka, pada bab ini membahas mengenai konsep“Efektivitas 
Pemberdayaan dalam Membangun Keterampilan Social Entrepeneurship   bagi 
Perempuan. 
BAB III Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai Lokasi penelitian, 
Subjek penelitian, Desain penelitian, Model penelitian, Model penelitian, 
Instrumen penelitian, Teknik pengumpulan data dan analisis data.  
BAB IV Temuan dan Pembahasan, bagian ini memaparkan hasil penelitian 
berdasarkan hasil analisis data dengan berbagai kemungkinan bentuknya sesuai 
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dengan urutan rumusan masalah penelitian dan pembahasan temuan penelitian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.  
BAB V Kesimpulan dan Saran, bagian ini memuat mengenai simpulan terhadap 
hasil penelitian dan beberapa saran yang direkomendasikan berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
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